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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi lokasi penelitian

UPTD Puskesmas Marga I terletak di bagian Timur Laut kota Tabanan,
dengan letak ketinggian 700 m diatas permukaan laut, temperatur udara berkisar
antara 20-26 C dan waktu tempuh + 15-30 menit dari Ibu Kota Kabupaten Tabanan.
Semua wilayah bisa dijangkau dengan sarana transportasi kendaraan roda dua
maupun roda empat.

Luas wilayah UPTD Puskesmas Marga 1 adalah 25,68 km? terdiri dari
10(sepuluh) desa terbagi menjadi 42 Banjar/Kewilayahan dan semua dusun
memiliki 1 (satu) posyandu. Semua desa mudah dijangkau dengan waktu tempuh
kurang lebih 30 menit, jalan-jalan umum sudah tercapai.

Jumlah penduduk UPTD Puskesmas Marga I tahun 2023 sesuai dengan data
statistik di kabupaten adalah 21.146 jiwa terdiri dari laki-laki 10.485 jiwa dan
perempuan 10.661 jiwa. Dengan jumlah KK terbanyak 7.491, Proporsi penduduk
terbanyak berada di desa Payangan dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.119 jiwa
dan perempuan sebanyak 1.651 jiwa, dan proporsi penduduk terkecil di desa Baru
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 301 jiwa dan jumlah penduduk
perempuan 302 jiwa. Dari 10 desa yang berada di wilayah UPTD Puskesmas Marga
I, rata-rata kepadatan penduduk per KK 2-3 orang. Sebagian besar penduduk yang
berada di wilayah kerja UPTD Puskesmas Marga [ beragama Hindu. Sarana

komunikasi yang ada yaitu berupa radio, TV, radio komunikasi, telepon dan



internet. Sarana pendidikan yang ada yaitu TK (13 buah), SD (18 buah), SMP (2
buah) dan SMA/SMK (2 buah).

UPTD Puskesmas Marga I merupakan Puskesmas rawat jalan, yang
memberikan pelayanan Skrining, Loket Pendaftaran, Rekam Medis, Ruang
Tindakan/UGD, Poli Umum, Poli Lansia, Poli ISPA, Poli Gigi, Poli KIA, Konseling
Gizi/PTM, Farmasi dan Laboratorium Sederhana. Diwilayah kerja UPTD
Puskesmas Marga I terdapat 1 klinik swasta, 5 dokter praktek swasta, 1 praktek
dokter gigi swasta dan 12 praktek bidan, 1 praktek perawat.

Puskesmas Marga I telah memiliki program gangguan jiwa dan pada tahun
2023 memiliki 50 orang pasien dengan gangguan jiwa berat. Pelayanan yang
diberikan meliputi pelayanan dalam dan luar gedung, seperti kunjungan rumah,
skrining dengan SRQ-20 untuk usia >15 tahun. Skrining SRQ-20 pada anak usia
<15 tahun dilakukan di sekolah-sekolah.

2. Karakteristik sosiodemografi subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang berkunjung ke
Puskesmas Marga I sejumlah 80 orang. Adapun distribusi ibu hamil berdasarkan
usia, pendidikan, pekerjaan, paritas, umur kehamilan, penghasilan dan jenis tempat

tinggal, disajikan dalam Tabel 2 berikut ini.

32



Tabel 2
Karakteristik Sosiodemografi Ibu Hamil di Puskesmas Marga I

Karakteristik Responden f Y%

Usia

<20 tahun 1 1,2

20-35 tahun 73 91,3

>35 tahun 6 7,5
Pendidikan

Rendah 3 3,8

Menengah 56 70,0

Tinggi 21 26,2
Paritas

Primigravida 26 32,5

Multigravida 53 66,3

Grandemultigravida 1 1,2

Umur kehamilan

Trimester pertama 9 11,2

Trimester kedua 37 46,3

Trimester ketiga 34 42,5
Penghasilan

Rendah 27 33,8

Tinggi 53 66,2
Jenis keluarga

Keluarga besar 65 81,3

Keluarga inti 15 18,7
Total 80 100

Tabel 2 di atas mengenai karakteristik sosiodemografi responden
menunjukkan bahwa ibu hamil di Puskesmas Marga I paling banyak berada pada
rentang usia 20-35 tahun (91,3%). Sebanyak 70,0% ibu hamil memiliki pendidikan
menengah, 66,3% merupakan multigravida, 46,3% sedang menjalani kehamilan
trimester kedua, 66,2% memiliki penghasilan tinggi, dan 81,3% tinggal dengan
keluarga besar.

3. Gambaran kesehatan mental pada ibu hamil di Puskesmas Marga I

Gambaran kesehatan mental pada ibu hamil di Puskesmas Marga I dapat

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3
Gambaran Hasil Skrining Kesehatan Mental Pada Ibu Hamil di
Puskesmas Marga I

Variabel f %
Kesehatan mental
Mengalami masalah kesehatan mental 25 31,3
Tidak mengalami masalah kesehatan mental 55 68,7
Total 80 100

Pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa terdapat 68,7% ibu hamil yang tidak

mengalami masalah kesehatan mental, dan 31,3% ibu hamil yang mengalami

masalah kesehatan mental.

4. Gambaran kesehatan mental ibu hamil di Puskesmas Marga I berdasarkan

karakteristik sosiodemografi

Gambaran kesehatan mental ibu hamil di Puskesmas Marga I berdasarkan

karakteristik sosiodemografi dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini.

34



Tabel 4
Gambaran Hasil Skrining Kesehatan Mental Ibu Hamil di Puskesmas Marga I

Karakteristik Mengalami Tidak Mengalami Total
Responden Masalah Masalah
Kesehatan mental Kesehatan Mental
f % f % f %

Usia

<20 tahun 1 100 0 0 1 100

20-35 tahun 21 28,8 52 71,2 73 100

>35 tahun 3 50,0 3 50,0 6 100
Pendidikan

Rendah 2 66,7 1 33,3 3 100

Menengah 18 32,1 38 67,9 56 100

Tinggi 5 23,8 16 76,2 21 100
Paritas

Primigravida 9 34,6 17 65,4 26 100

Multigravida 16 30,2 37 69,8 53 100

Grandemultigravida 0 0,0 | 100 1 100

Umur kehamilan

Trimester pertama 3 333 6 66,7 9 100

Trimester kedua 9 243 28 75,7 37 100

Trimester ketiga 13 38,2 21 61,8 34 100
Penghasilan

Rendah 9 33,3 18 66,7 27 100

Tinggi 16 30,2 37 69,8 53 100
Jenis keluarga

Keluarga besar 23 343 44 65,7 67 100

Keluarga inti 4 25,0 12 75,0 16 100

Berdasarkan Tabel 4 di atas, terlihat bahwa ibu hamil dengan hasil skrining
mengalami masalah kesehatan mental cenderung lebih banyak dijumpai pada usia
<20 tahun (100%), berpendidikan rendah (66,7%), ibu hamil primigravida (34,6%),
ibu hamil trimester ketiga (38,2%), ibu hamil dengan penghasilan rendah (33,3%)

dan ibu yang tinggal dengan keluarga besar (34,3%).

B. Pembahasan

Hasil penelitian mendapatkan bahwa terdapat 31,3% ibu hamil di

Puskesmas Marga I yang mengalami masalah kesehatan mental. Hasil ini masih
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lebih rendah juika dibandingkan dengan sebuah studi yang dilakukan terhadap ibu
hamil di Desa Pulau Rambai wilayah kerja Puskesmas Kampa pada tahun 2023.
Hasil penelitian tersebut mendapatkan bahwa terdapat 40% ibu hamil yang
mengalami masalah kesehatan mental (Alini, Meisyalla dan Novrika, 2024b).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah
kesehatan mental lebih banyak berada pada rentang usia <20 tahun. Usia ibu
mempengaruhi proses reproduksi (Dary, Nusakawan dan Setyaningrum, 2021).
Umur dapat dijadikan sebagai alat ukur dalam menetapkan diagnosa selama
kehamilan atau persalinan yang berisiko maupun tidak berisiko (Indrastuti dan
Mardiana, 2019). Pada umur 20-35 tahun dapat dikatakan bahwa seorang wanita
memiliki kematangan reproduksi, emosional juga aspek sosial (Dary, Nusakawan
dan Setyaningrum, 2021).

Pada umur dibawah 20 tahun rahim dan panggul belum tumbuh mencapai
ukuran dewasa sehingga belum siap untuk menerima kehamilan (Indrastuti and
Mardiana, 2019). Bayi yang dilahirkan beresiko lebih tinggi mengalami /ntra
Uterine Growth Retardation (IUGR), kelahiran prematur, Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR), gawat janin gangguan lainnya kerena ketidaksiapan ibu menerima
tanggungjawab sebagai orangtua (Socolov dkk ., 2017). Sedangkan pada umur 35
tahun lebih, kesehatan ibu sudah menurun, akibatnya ibu hamil pada umur tersebut
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk mempunyai anak cacat, persalinan
lama dan perdarahan (Indrastuti dan Mardiana, 2019). Hasil penelitian ini sejalan
dengan studi yang dilakukan di Kota London, bahwa ibu hamil usia muda beresiko
enam kali lebih besar mengalami gangguan kesehatan mental dibandingkan dengan

ibu hamil usia dewasa (Estrin dkk., 2019). Umur termasuk faktor yang sangat
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berpengaruh dalam pencapaian peran wanita sebagai seorang ibu. Kehamilan yang
terjadi pada usia reproduksi sehat tepat sesuai dengan perkembangan psikologi
seorang wanita. Pada usia ini, seorang wanita akan mudah untuk beradaptasi dengan
perannya sebagai seorang ibu (Alini, Meisyalla dan Novrika, 2024b).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Hasil penelitian
mendapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah kesehatan mental lebih
banyak dijumpai pada ibu dengan pendidikan rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang
Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2021, yang mendapatkan bahwa karakteristik
tingkat pendidikan turut memberikan pengaruh terhadap respon kesehatan mental
ibu hamil. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam memberikan respon
terhadap sesuatu yang datang baik dari dalam maupun dari luar. Orang yang
mempunyai pendidikan tinggi akan memberikan respon yang lebih rasional
dibandingkan mereka yang berpendidikan lebih rendah atau mereka yang tidak
berpendidikan. Kecemasan adalah respon yang dapat dipelajari. Dengan demikian
pendidikan yang rendah menjadi faktor penunjang terjadinya kecemasan. Tingkat
pendidikan yang tinggi akan memperluas pandangan dan ruang lingkup pergaulan,
sehingga tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan mempermudah seseorang untuk
menerima informasi tentang kesehatan sehingga (Sartika, Hikmah dan Sani, 2021).

Paritas seorang wanita dapat mempengaruhi kesehatan psikologis ibu hamil.
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah

kesehatan cenderung dijumpai pada ibu hamil primigravida. Pada ibu hamil dengan
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primigravida masih belum memiliki bayangan mengenai apa yang terjadi saat
bersalin dan sering dijumpai merasa ketakutan karena sering mendengarkan cerita
mengenai apa yang akan terjadi saat usia kehamilan semakin bertambah mendekati
waktu persalinan dengan terbayang proses persalinan yang menakutkan. Ibu hamil
dengan multigravida mayoritas sudah memiliki gambaran mengenai kehamilan dan
proses persalinan dari kehamilan sebelumnya. Sehingga saat hamil cenderung lebih
mempersiapkan mental dan psikologi (Alini, Meisyalla dan Novrika, 2024b).

Hasil studi lain mendapatkan hasil yang berbeda, bahwa ibu primigravida
memiliki kesehatan mental yang lebih baik dibandingkan dengan ibu multigravida.
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap proses kehamilan senantiasa
memberikan pengalaman yang berbeda pada setiap ibu dan pada setiap kehamilan.
Sehingga ibu dapat memprediksi tentang kecemasan terhadap kehamilan, kondisi
bayi, keadaan diri sendiri, hingga sikap ibu terhadap persalinan, yang justru menjadi
bumerang dan menimbulkan kecemasan berlebihan (Adyani, Rahmawati dan
Pebrianti, 2023)

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah
kesehatan mental lebih banyak dijumpai pada ibu hamil trimester ketiga. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa ibu hamil pada trimester ketiga merasakan kecemasan
karena semakin mendekati proses persalinan, serta mengalami keluhan fisiologis
pada trimester ketiga. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Pulau Rambai pada tahun 2023. Kesehatan psikologis ibu hamil
trimester ketiga lebih mudah terganggu karena akan menghadapi proses persalinan

(Alini, Meisyalla dan Novrika, 2024b).
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Penghasilan keluarga yang rendah mempengaruhi kesehatan mental ibu
hamil. Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah
kesehatan mental cenderung ditemui pada ibu hamil dengan penghasilan rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan sebuah studi yang dilakukan di Bekasi pada
tahun 2020, bahwa masalah keuangan keluarga dapat mempengaruhi kesehatan
mental ibu hamil (Nuryati dan Amir, 2022). Hasil yang sama juga didapatkan dari
hasil penelitian di Puskesmas Pangkajene bahwa kesehatan mental pada ibu hamil
dipengaruhi oleh faktor demografi seperti kemiskinan (Sartika, Hikmah dan Sani,
2021).

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ibu hamil yang mengalami masalah
kesehatan mental cenderung dialami pada ibu hamil yang tinggal dengan keluarga
besar. Sejalan dengan studi di Turki pada tahun 2019 yang mendapatkan bahwa ibu
hamil yang tinggal dengan keluarga inti, memiliki kesehatan psikologis yang lebih

baik dibandingkan dengan ibu yang tinggal dengan keluarga besar.

C. Kelemahan Penelitian

Bidan tidak memiliki kompetensi untuk melakukan penatalaksanaan
terhadap ibu hamil yang mengalami masalah kesehatan mental, sehingga perlu
dilakukan kolaborasi dengan tenaga kesehatan lainnya Penelitian ini hanya
menggambarkan saja tanpa menganalisis hubungan sebab akibat, sehingga
penelitian ini belum memberikan informasi mengenai faktor yang berpengaruh
terhadap kesehatan mental pada ibu hamil. Penelitian ini juga tidak menganalisis

faktor lain yang secara teori berhubungan dengan kesehatan mental ibu hamil
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seperti status kehamilan yang tidak diinginkan, status pernikahan serta dukungan

suami atau keluarga.
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